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<b>ABSTRAK</b><br>

Bertolak belakang dengan peranannya sebagai ujung tombak pada pelaksanaan konstruksi yang
menggunakan sistem mandor, mandor tidak memperoleh cukup perhatian dalam berbagai pembahasan
akademis tentang mangjemen konstruksi. Mandor adal ah partisipan aktifitas konstruksi yang khas di
Indonesia. Padanan yang paling dekat dengan profesi ini diluar negeri dikenal dengan nama foremen, namun
demikian dengan karakteristiknya yang khas dalam mensub-kontrak tenaga pelaksana pekerjaan konstruksi,
mandor tidak identik dengan foremen.

<br><br>

Berangkat dari acuan yang minim, pada penelitian ini dicoba untuk mengidentifikasi kompetensi mandor
dari berbagai aspek kecakapan terkait dengan lingkup pekerjaan mandor dalam pelaksanaan, yang diduga
merupakan elemen pembentuk kompetensi mandor secara utuh. Aspek kecakapan yang diidentifikasi dalam
penelitian ini meliputi; kualifikas pendidikan dan pelatihan formal, serta kecakapan teknis dan mangjerial
dari seorang mandor.

<br><br>

Kinerja pelaksanaan pada tahap pekerjaan struktur dalam penelitian ini, diukur dari parameter-parameter
yang lazim digunakan meliputi; waktu, biaya, mutu, penerjaan ulang (reworks) dan kecelakaan kerja. Tahap
pekerjaan struktur dipilih karena karakteristik tahap ini yang bersifat standar dan terukur, sehingga lebih
memungkinkan untuk diteliti (researchable).

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dijumpai pola hubungan yang khas antara variabel kompetensi
mandor yang terwakili oleh kemampuan mengorganisasi tenaga dan kemampuan perencanaan bahan,
dengan variabel kinerja pelaksanaan konstruksi yang terwakili oleh kinerjawaktu pelaksanaan. Atau dengan
kata lain : kompetensi mandor berpengaruh terhadap kinerja pelaksanaan konstruksi.

<br><br>

Dari analisis deskriptif teridentifikasi bahwa mandor memerlukan bukti formal yang dapat membuktikan
kemampuan mereka pada saat proses rekruitmen/seleksi, sewaktu akan memasuki organisasi proyek. Bukti
paling sederhana yang penulis sarankan adal ah sertifikat tunggal yang dikeluarkan oleh lembaga tertentu
yang relevan dan kompeten .

<br><br>

Dalam rangka sertifikasi tersebut perlu dilakukan pelatihan terhadap elemen pembentuk kompetensi
mandor, yang sebagaimana teridentifikasi dan penelitian ini, memiliki korelasi kuat terhadap kinerja waktu
pel aksanaan, yaitu;

1. Kecakapan mangjerial :

a. memotivas tenaga kerja
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b. mengorganisas tenaga kerja

c. komunikasi horisontal

2. Kecakapan teknis :

a. memotivas tenagakerja

b. mengorganisas tenaga kerja

c. metoda pelaksanaan

d. komunikasi horisontal

<br><br>

Format penelitian menggunakan data diskrit yang diambil pada fragmen tertentu dari rangkaian kegiatan
konstruksi secara keseluruhan, jadi bukan merupakan data yang bersifat time series. Dengan demikian untuk
generalisas hasil penelitian diperlukan inferensi bahwa kinerja pelaksanaan konstruksi secaratotal pada
proyek tertentu merupakan integrasi dari seluruh fragmen yang membentuk rangkaian kegiatan konstruks
secara keseluruhan .
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